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ABSTRACT

Social skills are very important for students' personal growth, especially in elemen-
tary school. This study aims to describe the cultivation of students' social skills
through eating together activities in elementary schools. Qualitative method by
means of data collection techniques through observation, interviews, and documen-
tation can be used to study students' experiences during eating together. The re-
sults of this study show that social skills such as relationship skills by the way stu-
dents communicate with peers, self-management skills by the way students moti-
vate themselves to be better, and academic skills by the way students control their
emotions. By utilizing this opportunity, schools can help students grow into well-
informed, responsible individuals in various social situations.

Keywords: Social Kills, Eating Together
ABSTRAK

Keterampilan sosial sangat penting untuk pertumbuhan pribadi siswa, terutama
di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pe-
nanaman keterampilan sosial peserta didik melalui kegiatan makan bersama
di SD. Metode kualitatif dengan cara teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dapat digunakan untuk mempelajari pengalaman
siswa selama makan bersama. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan sosial seperti kemampuan berelasi dengan cara siswa melakukan
komunikasi dengan teman sebaya, kemampuan manajemen diri dengan cara
siswa memotivasi dirinya agar menjadi lebih baik, dan kemampuan akademik
dengan cara siswa mengontrol emosionalnya. Dengan memanfaatkan kesem-
patan ini, sekolah dapat membantu siswa tumbuh menjadi individu yang
berpengetahuan, bertanggung jawab dengan baik dalam berbagai situasi sosial.

Kata Kunci: Keterampilan Sosial, Makan Bersama
memperkuat situasi  sosial. Ber-

A. Pendahuluan tambahnya pengalaman sosial anak

Istilah Keterampilan sosial ada-
lah perilaku yang mengekspresikan
ide, perasaan, pendapat, kasih sa-
yang, dan mempertahankan atau
meningkatkan  hubungan dengan

orang lain dalam memecahkan dan

menyebabkan peningkatan perilaku
sosial yang pesat pada masa ka-
nak-kanak awal atau prasekolah.
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Oleh karena itu, anak-anak
harus dilatih dan diberi pembi-
asaan dan stimulasi yang sesuai
mereka

dengan  perkembangan

sedini  mungkin agar mereka
tumbuh menjadi orang yang berpikir
dan bertindak dengan kematangan
(Leon & Mendo 2018). Meskipun
kata "societas” yang berarti
"masyarakat,” dan kata “socius”
yang berarti "teman," adalah sum-
ber dari kata "masyarakat," serta
istilah-istilah lain yang merujuk pada
interaksi manusia dengan orang lain,
termasuk interaksi dalam
keluarga, sekolah, dan organisasi
(Ahmadi, 2009).

Pendapat Sari tentang Ket-
erampilan sosial yaitu kemampuan
yang dimiliki setiap orang untuk ber-
interaksi baik dengan masyarakat
umum maupun dengan orang-orang di
lingkungan sekolah. Keterampilan so-
sial adalah cara seseorang ber-
interaksi dengan orang lain melalui
berbagai pengalaman. Keterampilan
sosial memiliki pengaruh yang signif-
ikan terhadap kesuksesan seseorang
karena keterampilan sosial juga dapat
membantu meningkatkan keterampi-
lan akademik (Sari, 2020).

Rosalina menyatakan bah-

wasannya pembelajaran berbasis

mata pelajaran meningkatkan ket-
erampilan sosial siswa adalah pem-
belajaran berbasis mata pelajaran
sangat penting karena fokusnya
adalah keterampilan sosial. Dengan
pembelajaran  berbasis mata pela-
jaran, siswa didorong untuk menjadi
lebih inovatif, menyuarakan pen-
dapat mereka, dan memberikan so-
lusi praktis untuk
mereka hadapi (Rosalina, dkk 2015).

Mengembangkan minat dan

masalah yang

kemampuan baru hanyalah salah
satu aspek dari keterampilan sosial;
yang lainnya termasuk kapasitas
untuk beradaptasi dengan perubahan
situasi sosial, menyelesaikan perse-
lisihan dengan orang lain, dan men-
jalin persahabatan yang bermakna.
Menunjukkan sifat-sifat seperti rasa
hormat kepada orang lain, ke-
mandirian, kesadaran diri, disiplin,
dan keterampilan pengam-
bilan keputusan (Simbolon 2018)
Dikarenakan mereka harus
dapat berkomunikasi dan bekerja
sama dengan teman sekelas dan
instruktur di dalam kelas, keterampi-
lan sosial anak-anak sangat penting
(Mazurik, Charles& Stefanou 2010).
Keterampilan sosial salah satu keun-
tungan siswa yang memungkinkan

mereka berhubungan dengan orang
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lain. Orang yang tidak sangat sosial
tidak dapat menegaskan diri di ling-
kungan mereka, tetapi orang yang
sangat sosial dapat bekerja sama.
Orang yang mampu Dberinteraksi
dengan baik dapat merasakan apa
yang dialami orang lain dan dapat
menemukan solusi atau celah (solusi)
untuk masalah mereka (Chafidah
Ulum, 2018).
Membangun keterampilan
sosial unsur fundamental untuk mem-
bina persahabatan dan mencapai
prestasi akademik. Jadi, menurut pen-
dapat Shepherd, keterampilan
sosial adalah bakat atau modal
penting yang perlu dikembangkan
oleh anak-anak agar mereka siap
secara emosional dan perilaku un-
tuk bersekolah (Shepherd, 2010)
Pendapat Minarni indikator ket-
erampilan sosial didasarkan pada el-
emen keterampilan sosial, yang ter-
masuk; 1. Kemampuan berelasi
yaitu untuk membangun hubungan
dengan orang lain, kemampuan
komunikasi, dan keterampilan men-
jalin hubungan (Relationship), 2). Ke-
mampuan manajemen diri (self-Reg-
ulation), 3). Kemampuan akademis
yaitu adalah kepatuhan terhadap

aturan, dan keterampilan

mengemukakan pendapat (Minarni,
2016)

Kemampuan Akademik merupa-
kan bagian dari pendidikan tidak
hanya  berfokus pada akademik,
tetapi juga bertujuan untuk menum-
buhkan salah satu kegiatan untuk
menjaga  sifat sosial, emosional,
dan moral siswa. Hal ini juga men-
cakup pendidikan  karakter, ialah
proses pembentukan karakter in-
dividu selama perkembangan emo-
sionalnya, mentalnya, dan pribadinya.
Pendidikan karakter ialah aktivitas
yang sistematis serta dilaksanakan
secara metodis yang mencoba un-
tuk membantu murid dalam mem-
beri pemahaman arti penting dari
perilaku manusia dengan Tuhan
YME, dengan dirinya, dengan indi-
vidu lain, serta
(Martati, 2023)

Tidak boleh diabaikan bahwa

perkembangan keterampilan sosial

lingkungannya

anak adalah komponen penting dari
pendidikan. Keterampilan sosial san-
gat penting untuk membangun hub-
ungan yang sehat dan membantu
adaptasi  sosial di  lingkungan
sekolah dan masyarakat. Dalam
peran mereka sebagai pendidik,
guru memiliki tanggung jawab besar

untuk membantu siswa memperoleh
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keterampilan sosial. Makan bersama
adalah pendekatan yang menarik
karena membangun hubungan
antara guru dan siswa serta mem-
beri siswa kesempatan untuk belajar
bersama dalam konteks sosial yang
santai.

Sangat penting bagi guru dan
orang tua untuk memahami karak-
teristik siswa mereka agar mereka
dapat mengajar dan membimbing
anak ke arah yang lebih baik. Ka-
rena guru harus dapat menerapkan
metode pengajaran yang sesuai
dengan keadaan siswanya, sangat
penting bagi guru untuk memahami
karakteristik siswa mereka serta apa
yang perlu diperhatikan kebutuhan
siswa mereka.

Saat ini, setiap siswa akan
berkembang dalam berbagai aspek
fisik dan non-fisik. Kebutuhan-kebu-
tuhan anak tumbuh seiring dengan
melakukan perilaku yang membantu
seseorang mencapai kompetensi so-
sial, seperti berbagai respon verbal
dan nonverbal, perilaku empatik, ke-
mampuan memecahkan masalah, ek-
spresi perasaan positif dan negatif,
dan kontrol diri (Marinho, 2017).

Namun, penting bagi guru dan

orang tua untuk  mengetahui

bagaimana memahami tentang ket-
erampilan sosial melalui adanya ke-
mampuan untuk berinteraksi dengan
orang lain dalam konteks sosial
dengan cara yang dapat diterima oleh
lingkungan dan dapat menguntungkan
individu atau saling menguntungkan
(Neli, dkk 2016).

Peserta didik berada dalam
fase perkembangan yang sensitif di
tingkat dasar, utamanya di SD.
Mereka mulai mempelajari prinsip
sosial, standar kehidupan bersama,
dan cara berinteraksi dengan ling-
kungan mereka. Dengan seperti itu,
Di sekolah dasar, makan bersama
sangat penting untuk mengajarkan
anak-anak tentang ide-ide seperti
empati, kolaborasi, dan komunitas.

Ketika guru terlibat dalam
kegiatan makan bersama, itu dapat
menjadi cara yang bagus untuk
mengajarkan  keterampilan  sosial
kepada siswa mereka. Interaksi in-
formal selama makan bersama
dapat membantu memperkuat ikatan
antara guru dan siswa serta mem-
berikan kesempatan untuk pembela-
jaran  non-formal tentang etika
makan, norma sosial, dan ket-
erampilan komunikasi.

Makan bersama telah menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari di
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banyak sekolah. Namun, masih
sedikit penelitian yang secara khu-
sus mengkaji bagaimana makan ber-
sama di SD dapat mempengaruhi
penanaman  keterampilan  sosial
murid. Akibatnya, tujuan peneliti ini
adalah guna mengeksplorasi lebih
lanjut bagaimana makan bersama di
SD dapat mempengaruhi pena-
naman keterampilan sosial peserta
didik.

Dengan memahami bagaimana
kegiatan makan bersama di SD
mempengaruhi pembentukan  ket-
erampilan sosial peserta didik dan
seberapa penting kegiatan tersebut.
Selain itu, peneliti bisa memberi
rekomendasi yang baik untuk
sekolah dalam menciptakan pro-
gram pembelajaran yang lebih baik
yang membentuk karakter dan ket-
erampilan sosial peserta.

Dengan melihat pemaparan
bahwasanya peneliti ini tujuannya
ialah mendeskripsikan tentang pena-
naman keterampilan sosial peserta
didik melalui kegiatan makan ber-
sama di SD.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan cara melakukan

observasi, wawancara, dan dokume

ntasi. Secara umum, Menurut
Sugiyono adalah metode penelitian
yang bersifat pada kondisi objek
yang alamiah, dengan peneliti se-
bagai alat utama. Pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data dilakukan
secara induktif, dan hasilnya lebih
menekankan penting daripada gener-

alisasi (Sugiyono, 2020).

Dalam penelitian ini penulis memilih
SD Muhammadiyah 19 Surabaya se-
bagai tempat untuk melakukan
penelitian yang berlokasikan di JI.
Ampel Kesumba No.14 Surabaya.

Dalam penelitian ini datanya ber-
sumber dari; (1). Data Primer : hal
ini dihimpun langsung dari kepala
sekolah, guru, dan siswa. (2). Data
Sekunder : jurnal, dokumentasi,
serta buku.

Untuk mencapai data yang bisa
diandalkan serta bisa diper-
tanggungjawabkan: a). Observasi,
b). Wawancara, dan d). Dokumen-
tasi.

Pendapat Miles dan Huberman,
analisa data kualitatif dilaksanakan
secara partisipatif selama proses
berlangsung. Istilah  "kejenuhan
data" mengacu pada keadaan di
mana tidak ada informasi baru yang
terhimpun pada tabel dibawah ini:
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Penarikan
Simpulan /Verifikas|

Gambar 1. Analisis Data Gambar

Reduksi Data

1. Analisis Data (Miles dan
Huberman 2014)
Pendapat Miles dan Huberman,
tahapan yang dilaksanakan untuk
menganalisa data : a). Pengum-
pulan data , b). Mereduksi data, c).
Data Display/Penyajian Data , d).
Penarikan kesimpulan.
Pendapat Miles dan  Huberman,
sebelumnya menuju pada tahapan
analisa data dalam riset kualitatif,
peneliti harus memahami konsep da-
sarnya analisa data. Dalam riset
kualitatif, analisa data bisa dil-
aksanakan dari awal penelitian.
Tema dan rumusan hipotesa dapat
diperoleh melalui analisis data.
Tentu saja, bergantung pada tujuan
penelitian dan rumusan masalahnya
adalah langkah pertama.
Pendapat Ibrahim, dokumen
penelitian, atau dokumentasi ialah
buku tentang metodologi penelitian.
Hal ini biasanya disalahartikan oleh
peneliti yang tidak berpengalaman.
Pertama, informasi, fakta, dan data
yang dimaksudkan untuk studi dik-

umpulkan melalui pemakaian kertas

yang dimaksudkan sebagai bukiti,
termasuk gambar (lbrahim, 2015)
Dokumentasi adalah yang men-
catat sejarah, karya tulis, gamabar,
atau seni pribadi yang signifikan
(Afdhila dkk, 2021).
Observasi ialah metodologi
Penghimpunan data dengan mem-
beri pengamatan peristiwa saat ini
(Sugiyono, 2015). Observasi pada
peneliti ini diperlihatkan pada aktivi-
tas makan bersama kelas IV SD
Muhammadiyah 19 Surabaya.
Dengan jumlahnya murid kelas IV
SD ialah 20 murid dan lokasi
penelitian ini bertempat di JI. Ampel

Kesumba No.14 Surabaya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dari peneliti tentang ke-
mampuan berelasi adalah adanya
siswa saling berkomukasi dengan
siswa lain, bekerja sama, berbagi,
dan memahami etika sosial.

Lalu Kemampuan Manajemen
Diri menurut peneliti adalah adanya
siswa mengelola dirinya pada aktivi-
tas dengan mengikutsertakan
kegiatan yang ada di sekolah,
memotivasi dirinya agar mempunyai
tujuan atau target untuk membawa

dirinya kearah yang lebih baik.
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Dan Kemampuan akademik
menurut peneliti adalah  menurut
peneliti adalah adanya  siswa
mampu mengatur waktu dengan
baik, mengendalikan diri dalam ber-
fikir dan bertindak, dan mengontrol
emosional.

Dengan adanya penelitian yang
didapatkan lewat wawancara, doku-
mentasi, dan observasi di SD Mu-
hammadiyah 19 Surabaya. Maka
peneliti akan mendeskripsikan
temuan penelitian terkait Pena-
naman Keterampilan Sosial murid
Melalui Kegiatan Makan Bersama di
SD yakni:

Dengan penelitian observasi dil-
aksanakan di SD Muhammadiyah
19 Surabaya yakni terkait pena-
naman keterampilan sosial murid
lewat aktivitas makan bersama di
SD bahwasannya untuk
melaksanakan aktivitas makan ber-
sama siswa dilakukan di jam 12.30
siang setelah melaksanakan sholat

dhuhur.

Gambar 1. Siswa Melakukan

Kegiatan Makan bersama

Lalu siswa bergegas untuk kem-
bali ke tempat dan meja untuk

duduk masing-masing  sambil
menunggu perintah dari guru kelas
untuk melakukan kegiatan makan
bersama.

Dimana kegiatan makan bersama
dimulai, siswa makan bersama di
meja masing-masing dan saling ber-
tukar / berbagi makanannya terhadap
teman sebaya.

Siswa perlu belajar berbagi se-
bagai salah satu keterampilan sosial
mereka. Dengan berbagi, siswa
dapat mengembangkan kemampuan
mereka untu memahami lingkungan
sekitar  mereka, mengembangkan
empati terhadap kebutuhan anak-
anak lain, memperoleh kemurahan
hati, menjadi lebih mahir secara so-
sial, dan pada akhirnya berhenti
bertindak secara egosentris. Siswa
bisa diberi pemahaman supaya
memberi bagian makanan, mainan,
dongeng, dan pada akhirnya sumber
daya dan energi dengan orang lain
yang kurang beruntung (Putri &
Tarbiyah, 2024)

Setelah

makan bersama siswa mem-

melakukan  kegiatan
bersinkan dan membuang sampah
dari makanan tersebut sambil
menunggu bel bunyi untuk masuk

melakukan pelajaran selanjutnya.
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Dengan seperti itu, berbagi ma-
kanan dengan teman sebaya dapat
membantu siswa sekolah dasar
meningkatkan keterampilan sosial
mereka, dan menurut Masalah sam-
pah adalah salah satu kekhawatiran
di lingkungan sekitar, terutama da-
lam konteks sekolah. Lingkungan
harus mendapatkan perhatian ekstra
terkait masalah ini. Fakta yang dise-
butkan di atas menunjukkan bahwa
perlindungan lingkungan membutuh-
kan kesadaran pribadi dari setiap
orang. Dengan seperti itu, untuk
menjaga ekosistem yang sehat di-
perlukan  gerakan  peduli ling-
kungannya (Rimba Kurniawan, dkk
2019)

Gambar 2. Melakukan Wa-
wancara Terhadap Kepala
Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Maliki selaku Kepala
Sekolah SD Muhammadiyah 19 Su-
rabaya mengenai penanaman ket-
erampilan sosial peserta didik me-
lalui kegiatan makan bersama di SD
mengatakan sangat positif dan
membantu siswa memahami pent-

ingnya interaksi sosial yang sehat,

meningkatkan keterampilan komu-
nikasi, kerjasama, dan empati.
Namun, masih perlu
ditekankan kembali pentingnya kebia-
saan mencuci tangan  sebelum
makan untuk memastikan siswa

tetap terjaga.

Gambar 3. Melakukan Wa-

wancara Terhadap Guru Kelas IV

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu lkhawanah selaku Guru
Kelas SD Muhammadiyah 19 Sura-
baya mengenai penanaman ket-
erampilan sosial peserta didik me-
lalui kegiatan makan bersama di SD
mengatakan bahwa dengan adanya
kegiatan makan bersama kita dapat
mengerti tentang menjaga pola
makan yang tidak boleh diremehkan
dan sangatlah penting untuk dijaga.

Dan dengan adanya kegiatan
makan bersama ini siswa bisa bela-
jar  berkomunikasi dengan baik,
berbagi makanan terhadap teman
sebaya, memahami etika makan
bersama, dan mengembangkan rasa
toleransi serta penghargaan ter-
hadap perbedaan.
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T &
Gambar 4. Melakukan Wa-

wancara Terhadap Siswa Kelas
v

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa kelas IV di SD Mu-
hammadiyah 19 Surababaya
mengenai penanaman keerampilan
sosial murid lewat aktivitas makan
bersama di SD dapat meningkatkan
hubungan antar siswa, memperkuat
rasa kebersamaan, dan mengajar-
kan etika dalam makan bersama.

Namun masih banyak siswa
yang masih belum mencuci tangan
sebelum makan bersama, dan
mungkin perlu dilakukan upaya tam-
bahan untuk  meningkatkan
kesadaran dan kebiasaan mencuci

tangan sebelum makan.

D. Kesimpulan

Dengan melihat temuan studi
yang sudah dilaksanakan di SD Mu-
hammadiyah 19 Surabaya simpulan
bawasannya penanaman keterampi-
lan sosial Peserta Didik Melalui
Kegiatan Makan Bersama di SD
adalah bahwa kegiatan tersebut

memiliki  potensi  besar  untuk

meningkatkan keterampilan sosial
siswa, seperti kemampuan berkomu-

nikasi, berbagi, bekerja sama,

memotivas dirinya agar lebih baik, dan
mengontrol emosinya
Namun, kesadaran akan pent-

ingnya kebersihan, termasuk

mencuci tangan sebelum makan

juga perlu diperhatikan  agar

manfaat dari kegiueatan makan ter-
sebut agar maksimal dan resiko
penularan penyakit dapat di mini-

malkan.
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